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ABSTRACT 

This research was conducted at the Tax Office Pratama Majalaya, Tax Collection 

and Disbursement of Tax Arrears is one of the factors that influence Tax Revenue. A 

phenomenon that occurs in this research that tax collection is still not optimal, due to the 

taxpayer who has not paid his tax arrears resulting in disbursement of tax arrears does 

not reach the target and the impact on tax revenues that do not meet the target. 

The purpose of this study is to determine how much influence partially and 

simultaneous Tax Collection and Disbursement of Tax Arrears of Revenue Tax Office 

Pratama Majalaya. 

The method used in this research is descriptive and verification methods. The unit 

of analysis in this study is the Tax Office Pratama Majalaya. The population that was the 

object is forcibly report the number of letters issued, the report disbursement amount of 

tax arrears and tax revenues report on the Tax Office Pratama Majalaya for 36 months 

with the period 2013-2015, and the sample used is saturated samples. Statistical test used 

is path analysis and hypothesis testing using t test and f test. 

The results showed that partially or simultaneous tax collection and disbursement 

of tax arrears affect the tax revenue on Tax Office Pratama Majalaya. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang berlangsung secara terus-

menerus dan berkesinambungan, pembangunan tersebut bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan kesejahteraan rakyat Indonesia secara adil, 

makmur dan merata, agar tujuan tersebut dapat terwujud maka dibutuhkan dana, 

yang salah satunya berasal dari penerimaan pajak, peranan pajak dalam penerimaan 

negara semakin besar terbukti dari adanya penerimaan negara yang berasal dari pajak 

hampir mencapai 80%, maka dari itu  penerimaan negara sangat bergantung pada 

penerimaan dari sektor pajak (Supramono, 2010:1).  

Peran fiskus dalam penerimaan pajak mempunyai andil besar sebagai 

pengawas wajib pajak dalam melaporkan dan membayar kewajiban perpajakannya 



guna mengurangi jumlah tunggakan pajak yang berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak baik secara langsung maupun tidak langsung, oleh karena itu, untuk 

mensukseskan penerimaan pajak perlu adanya kesadaran dari berbagai pihak, 

terutama para wajib pajak untuk membayar pajak, pajak yang terutang oleh Wajib 

Pajak harus dibayar atau dilunasi tepat pada waktunya, untuk memperingan Wajib 

Pajak maka pembayaran pajak dapat diangsur selama satu tahun berjalan, setelah 

jumlah pajak yang sesungguhnya terutang diketahui, maka kekurangannya setelah 

tahun pajak berakhir, oleh karena itu apabila setelah tanggal jatuh tempo pajak 

tersebut belum dilunasi maka timbul tunggakan pajak (Ai Nur Bayinah, 2015:4). 

Tunggakan pajak merupakan jumlah piutang pajak yang belum lunas sejak 

dikeluarkannya ketetapan pajak, dan jumlah piutang pajak yang belum lunas yang 

sebelumnya dalam masa tagihan pajak, Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar, Surat 

Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan, Surat Keputusan Pembetulan dan Putusan 

Banding (Siti Resmi, 2013:40). Kewajiban masyarakat dalam memenuhi kewajiban 

perpajakanya sebagai wajib pajak berdasarkan ketentuan perpajakan sangat 

diharapkan, namun dalam kenyatanya masih dijumpai adanya tunggakan pajak 

dikarenakan wajib pajak tidak melunasi utang pajak sebagaimana mestinya, sehingga 

perkembangan jumlah tunggakan pajak dari waktu ke waktu menunjukan jumlah 

yang semakin membesar, peningkatan jumlah tunggakan pajak ini masih belum 

dapat diimbangi dengan kegiatan pencairannya, semakin tinggi pencairan tunggakan 

pajak semakin besar pula penerimaan pajak yang diperoleh  (Suandy, 2011:128). 

Untuk mengamankan penerimaan negara dan meminimalisir wajib pajak 

menunggak dalam pembayaran pajaknya, pemerintah khususnya Direktorat Jenderal 

Pajak melakukan tindakan penagihan pajak untuk mencairkan tunggakan pajak 

tersebut dengan kekuatan hukum yang memaksa berupa peraturan perundang-

undangan, pencairan utang pajak merupakan salah satu tujuan penting dari 

pemberlakuan undang-undang ini, penagihan pajak yang efektif merupakan sarana 

yang tepat untuk mencapai target penerimaan pajak yang maksimal, apabila 

kekurangan pajak sebagaimana tercantum dalam Surat Ketetapan Pajak dan Surat 

Tagihan Pajak tersebut sampai dengan jatuh tempo, maka penagihan pajak dianggap 

perlu untuk dilaksanakan sebagai salah satu upaya pencapaian penerimaan pajak, 

adapun dalam pelaksanaan penagihan pajak tersebut turut melibatkan peran aktif dari 

aparatur pajak (Diana Sari, 2013:264). 

Tindakan penagihan yang berpotensi memberikan pencairan tunggakan pajak 

antara lain melalui penagihan pajak aktif yang dilakukan oleh Jurusita Pajak, 

penagihan pajak aktif dimulai dengan diterbitkannya Surat Teguran yang dikirimkan 

ke Wajib Pajak yang mempunyai hutang pajak dan tidak membayarnya dalam waktu 

tujuh hari setelah diterbitkannya Surat Ketetapan Pajak atau Surat Tagihan Pajak, 

Surat Teguran yang dikirim bertujuan untuk menegur atau memperingatkan Wajib 

Pajak agar membayar hutang pajaknya, penagihan pajak dengan Surat Teguran 

diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap efektivitas pencairan tunggakan 

pajak, apabila dengan Surat Teguran wajib pajak masih belum membayar pajaknya 

maka diberikan Surat Paksa, Surat Paksa adalah surat perintah membayar utang 
pajak dan biaya penagihan pajak (Mardiasmo, 2011:127). 

Dalam kekuatan hukum tersebut dimaksudkan untuk memberikan dasar 

hukum yang jelas dalam pelaksanaan penagihan, dan memberikan kesadaran pajak 



kepada masyarakat untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, dengan adanya 

tindakan penagihan pajak diharapkan wajib pajak dapat melunasi tunggakan 

pajaknya untuk meningkatkan penerimaan pajak negara, namun dalam kenyataannya 

pembayaran pajak masih terdapat banyak kelalaian, bahkan menghindar dalam 

melaksanakan pembayaran dan pelaporan pajak terutang oleh wajib pajak tertentu, 

pajak terutang yang lalai dilunasi oleh wajib pajak akan terakumulasi menjadi 

tunggakan pajak yang berpotensi mengurangi penerimaan pajak, sehingga cenderung 

dapat berisiko dalam berkurangnya pendapatan negara yang dapat mengakibatkan 

defisit APBN secara tidak langsung (John Hutagaol, 2007:323). 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Seberapa besar hubungan penagihan pajak terhadap pencairan tunggakan pajak 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya 

2. Seberapa besar pengaruh penagihan pajak terhadap penerimaan pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya 

3. Seberapa besar pengaruh pencairan tunggakan pajak terhadap penerimaan pajak 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya 

4. Seberapa besar pengaruh penagihan pajak dan pencairan tunggakan pajak 

terhadap penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.3.1 Maksud Penelitian 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui Pengaruh 

Penagihan pajak dan Pencairan Tunggakan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya hubungan penagihan pajak terhadap pencairan 

tunggakan pajak  

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penagihan pajak terhadap penerimaan 

pajak  

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pencairan tunggakan terhadap penerimaan 

pajak 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penagihan pajak dan pencairan tunggakan 

terhadap penerimaan pajak 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan praktis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi pihak Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Majalaya terkait masalah yang dihadapi dan sebagai 

pemecahan masalah mengenai penagihan pajak, sehingga diharapkan dapat 

mengurangi jumlah tunggakan pajak dan meningkatkan penerimaan pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya. 

 

 
 

 



1.5.2 Kegunaan Akademis 

Adapun kegunaan akademis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa/i yang melakukan 

penelitian di bidang penagihan pajak dan pencairan tunggakan pajak terhadap 

penerimaan pajak. 

2. Diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu pengetahuan sehingga dapat 

berguna untuk umum. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Penagihan Pajak 

Adapun pengertian Penagihan Pajak menurut Gunadi (2011:48) yaitu sebagai 

berikut:  

“Penagihan pajak adalah upaya menagih utang pajak yang belum dibayar 

(tunggakan pajak) wajib pajak yang tercantum dalam ketetapan pajak”. 

Sedangkan menurut Diana Sari (2013:264) Penagihan pajak adalah : 

“Serangkaian tindakan agar penanggung pajak melunasi utang pajak dan biaya 

penagihan pajak dengan menegur atau memperingatkan, melaksanakan penagihan 

seketika dan sekaligus memberitahukan surat paksa, mengusulkan pencegahan, 

melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan dan menjual barang yang 

telah disita”. 

2.1.1.1  Indikator Penagihan Pajak 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah surat paksa. 

2.1.2 Pencairan Tunggakan Pajak 

Menurut Yustinus Prastowo (2009:164) pencairan tunggakan pajak adalah : 

“Pencairan tunggakan pajak adalah Pembayaran utang pajak sebesar yang 

masih harus dibayar sesuai administrasi di kantor pajak”. 

Sedangkan Menurut Waluyo (2013:64) pencairan tunggakan pajak adalah : 

“Pencairan tunggakan pajak merupakan pembayaran yang dilakukan dengan 

menggunakan Surat Setoran Pajak yang digunakan untuk pelunasan piutang pajak 

dan diajukannya keberatan atau banding sehingga mengakibatkan berkurangnya 

jumlah piutang pajak serta jika penanggung pajak sudah meninggal dunia dan 

berpindah tempat tinggal maka piutang pajak tersebut akan dihapuskan karena 

penanggung pajak sudah tidak ada atau tidak dapat ditemukan lagi”. 

2.1.2.1 Indikator Pencairan Tunggakan Pajak  

Adapun indikator pencairan tunggakan pajak adalah jumlah pencairan tunggakan 

pajak. 

2.1.3 Penerimaan Pajak 

Menurut Timbul dan Imam (2012:30) penerimaan pajak adalah : 

”Penerimaan pajak adalah salah satu komponen penting bagi negara untuk 

kemandirian dan pembiayaan pembangunan”. 

Sedangkan pengertian penerimaan pajak menurut John Hutagaol (2007:325) 

adalah :  
“Penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan yang dapat diperoleh 

secara terus-menerus dan dapat dikembangkan secara optimal sesuai kebutuhan 

pemerintah serta kondisi masyarakat”. 



2.1.1.2 Indikator Penerimaan Pajak 
Adapun indikator penerimaan pajak adalah realisasi penerimaan pajak 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Hubungan antara Penagihan Pajak terhadap Pencairan Tunggakan Pajak  

Hubungan Penagihan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak menurut Ilyas 

dan Suhartono (2012:333) menyatakan:  
“Kegiatan penagihan pajak dilaksanakan karena adanya jumlah tunggakan pajak yang belum 

dilunasi oleh wajib pajak dan belum bisa diimbangi dengan kegiatan pencairan tunggakan 

pajaknya sehingga dapat mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak”. 

Sedangkan Menurut Erly Suandy (2011:128) adalah sebagai berikut: 
“Penagihan pajak sebagaimana yang diatur dalam UU adalah serangkaian tindakan agar 

penanggung pajak melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak dengan menegur atau 

memperingatkan, melaksanakan penagihan seketika dan sekaligus, memberitahukan surat 

paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan, 

menjualbarang-barang yang disita”. 

2.2.2 Pengaruh Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Pajak  

Pengaruh Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Pajak menurut Waluyo 

(2011:93) menyatakan : 

“Kegiatan penagihan pajak atas utang pajak kepada wajib pajak bersifat terstruktur 

sehingga wajib pajak melunasi utang pajak dan biaya administrasinya, sehingga 

dapat meningkatkan penerimaan pajak”. 

Sedangkan menurut Asri Harahap (2004:96) adalah sebagai berikut: 

“Dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak, upaya penagihan dilakukan dengan 

memperhatikan optimalisasi jumlah wajib pajak yang ditagih, agar dapat 

menghasilkan penerimaan pajak”. 

2.2.3 Pengaruh Pencairan Tunggakan Pajak terhadap Penerimaan Pajak 

Pengaruh Pencairan Tunggakan Pajak terhadap Penerimaan Pajak menurut  

John Hutagaol (2007:365) menyatakan : 

“Pajak terutang yang tidak dilunasi oleh wajib pajak akan terakumulasi menjadi 

tunggakan pajak yang berpotensi mengurangi penerimaan pajak, sehingga perlu 

dilakukannya pencairan tunggakan pajak agar penerimaan pajak bisa terealisasi”. 

Sedangkan menurut Waluyo (2003:238) adalah sebagai berikut : 

“Perkembangan jumlah tunggakan pajak dari waktu ke waktu menunjukan jumlah 

yang sangat besar, peningkatan jumlah tunggakan pajak ini belum diimbangi dan 

kegiataan pencairannya, namun dengan demikian secara umum penerimaan pajak di 

bidang perpajakan semakin meningkat terhadap tunggakan pajak maka perlu 

dilaksanakan penagihan”. 

2.3 Hipotesis 

H1 = Penagihan Pajak berhubungan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak 

H2 = Penagihan Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak 

H3 = Pencairan Tunggakan Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak 

H4 =  Penagihan Pajak dan Pencairan Tunggakan Pajak berpengaruh terhadap  

 Penerimaan Pajak 

 
 

 

 



III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dan verifikatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan diambil 

kesimpulannya. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan 

yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

3.2 Operasionalisai Variabel 

Menurut Sugiono (2013:34) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah 

sebagai berikut : 

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan”. 

Berdasarkan judul yang dikumakan diatas, maka variable-variabel yang diteliti dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu:  

a. Variabel Bebas / Independent (X1 dan X2) 

Menurut Sugiono (2013:61) menyatakan bahwa definisi variabel bebas adalah 

sebagai berikut : 

“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 

Maka, variabel bebas adalah varibel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya. Variabel independen pada penelitian ini adalah Penagihan Pajak 

(X1) dan Pencairan Tunggakan Pajak (X2). 

b. Variabel Terikat / Dependent (Y) 

Menurut Sugiono (2013:61) menyatakan bahwa variabel terikat adalah sebagai 

berikut : 

“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas”. 

Maka variabel terikat dalam penelitian ini adalah Penerimaan pajak. Opersional 

variabel diperlukan untuk menetukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-

variabel yang terkait dalam penelitian. 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari bagian 

penagihan dan bagian PDI pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi : Studi Pustaka (Library Research) dan Studi Dokumentasi 

(Documentation Research) 

3.4 Populasi, Sampel dan Tempat serta Waktu Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Dalam penelitian ini populasi yang menjadi obyek adalah Laporan Jumlah Surat 

Paksa yang Diterbitkan, Laporan Jumlah Pencairan Tunggakan Pajak dan laporan 

realisasi penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya selama 
36 bulan dengan periode 2013-2015. 

 

 



3.4.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah 12 data bulanan  x 3 tahun periode yaitu 36 

buah sampel. 

3.4.3 Tempat serta Waktu Penelitian 

3.4.3.1 Tempat Penelitian 

Dalam penelitian penulis melaksanakan penelitian pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Majalaya yang berlokasi di Jl. Peta No. 07 Bandung. 

3.4.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan selesai. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan uji 

normalitas data. Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode kolmogorov-smirnov dengan 

kriteria pengujian jika nilai Sig. yang diperoleh lebih besar dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi secara normal. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur yaitu untuk mengetahui 

adanya pengaruh anatara variabel bebas terhadap variabel terikat. Teknik analisis 

jalur digunakan untuk menguji besarnya sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan 

oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar variabel X1 

dan X2 terhadap Y. Alasan peneliti menggunakan analisis jalur karena peneliti ingin 

memastikan seberapa besar peningkatan Penerimaan Pajak melalui Penagihan Pajak 

dan Pencairan Tunggakan Pajak. 

Dalam metode Analisis Jalur (Path Analysis) terdapat pengujian jalur yang 

terbagi pada Sub Struktur Pertama dan Sub Struktur Kedua, yaitu : 

1) Pengujian Jalur Pada Sub Struktur Pertama  

Hipotesis pertama yang akan diuji adalah hubungan Penagihan Pajak dengan 

Pencairan Tunggakan Pajak  

2) Pengujian Jalur Pada Sub Struktur Kedua 

Pada analisis jalur, Penagihan Pajka dan Pencairan Tunggakan Pajak berfungsi 

sebagai variabel independen (sebab) dan Penerimaan Pajak sebagai variabel 

dependen (akibat).  

3.6 Metode Pengujian Data 

Metode pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji t 

(uji parsial) dan uji F (uji simultan). Uji t (parsial) digunakan untuk menunjukkan 

seberapa jauh suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Hipotesis yang akan diuji dengan statistik uji t dengan ketentuan 

H0 ditolak jika t-hitung lebih besar dari nilai kritis untuk α = 0,05. Uji F (simultan) 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 



IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Koefisien Korelasi 

4.1.1 Hubungan Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Pajak 

Koefisien korelasi (ρX2X1) yang diperoleh adalah bertanda positif yang menujukan 

hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah, artinya semakin banyak 

jumlah surat paksa yang dikeluarkan oleh pihak KPP, akan berdampak pada 

semakin meningkatnya pencairan tunggakan pajak.  

4.1.2 Pengaruh Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Pajak 

Koefisien korelasi antara penagihan pajak dengan penerimaan pajak adalah cukup 

kuat. Koefisien korelasi bertanda positif yang menunjukan hubungan yang terjadi 

antara keduanya adalah searah, artinya semakin banyaknya jumlah surat paksa yang 

dikeluarkan, akan berdampak pada semakin tingginya realisasi penerimaan pajak. 

4.1.3 Pengaruh Pencairan Tunggakan Pajak terhadap Penerimaan Pajak 

Koefisien korelasi antara pencairan tunggakan pajak dengan penerimaan pajak 

adalah cukup kuat. Koefisien korelasi bertanda positif yang menunjukan hubungan 

yang terjadi antara keduanya adalah searah, artinya semakin besar jumlah pencairan 

tunggakan pajak, akan berdampak pada semakin tingginya realisasi penerimaan 

pajak. 

4.2 Koefisien Jalur 

4.2.1 Pengaruh Penagihan Pajak dan Pencairan Tunggakan Pajak terhadap 

Penerimaan Pajak 

Koefisien jalur yang diperoleh secara simultan penagihan pajak dan pencairan 

tunggakan pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Penagihan Pajak terhadap Pencairan Tunggakan Pajak pada KPP 

Pratama Majalaya  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penagihan pajak berpengaruh 

terhadap pencairan tunggakan pajak. Hal ini menjawab fenomena untuk kondisi di 

lapangan bahwa pelaksanaan penagihan pajak belum optimal terhadap pencairan 

tunggakan pajak yang belum sesuai dengan target. 

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Marduati (2012) yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

penagihan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap pencairan tunggakan pajak 

pajak dan menurut Putu Putra Mahendra dan I Made Sukartha (2014) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak, dan penagihan 

pajak berpengaruh positif pada penerimaan pajak. 

4.3.2 Pengaruh Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Pajak pada KPP Pratama 

Majalaya 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penagihan pajak berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak. Hal ini menjawab fenomena untuk kondisi di lapangan bahwa 

penagihan pajak belum optimal terhadap penerimaan pajak yang belum sesuai 

dengan target. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Mahendra dan Sukartha (2014) yang hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa penagihan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak.  

 



4.3.3 Pengaruh Pencairan Tunggakan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak pada KPP 

Pratama Majalaya  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pencairan tunggakan pajak terhadap 

penerimaan pajak. Hal ini menjawab fenomena untuk kondisi di lapangan bahwa 

pencairan tunggakan pajak tidak mencapai target terhadap penerimaan pajak yang 

realisasinya belum sesuai dengan target, tercermin pada permasalahan yang terjadi 

pada laporan penerimaan pajak.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Wulandari, dkk (2015) yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

pencairan tunggakan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan 

pajak. 

4.3.4 Pengaruh Penagihan Pajak dan Pencairan Tunggakan Pajak terhadap 

Penerimaan Pajak pada KPP Pratama Majalaya 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penagihan pajak dan pencairan 

tunggakan pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Hal ini menjawab 

fenomena untuk kondisi di lapangan bahwa penagihan pajak tidak optimal dan 

pencairan tunggakan pajak tidak mencapai target terhadap penerimaan pajak yang 

realisasinya belum sesuai dengan target, karena banyaknya wajib pajak yang belum 

membayar kewajiban pajaknya, adanya wajib pajak yang melakukan penghindaran 

pajak dan adanya wajib pajak yang mangkir dalam pembayaran pajaknya.  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penagihan pajak dan 

pencairan tunggakan pajak terhadap penerimaan pajak pada KPP Pratama Majalaya yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penagihan pajak terhadap pencairan tunggakan pajak pada KPP 

Pratama Majalaya. Peningkatan penagihan pajak yang dilihat dari rata-rata jumlah 

surat paksa yang belum mampu mencapai target, mempengaruhi pencairan tunggakan 

pajak yang mengalami penurunan. 

2. Terdapat pengaruh penagihan pajak terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama 

Majalaya. Peningkatan penagihan pajak yang dilihat dari rata-rata jumlah surat paksa 

belum optimal, sehingga mempengaruhi penerimaan pajak yang tidak mencapai 

target. 

3. Terdapat pengaruh pencairan tunggakan pajak terhadap penerimaan pajak di KPP 

Pratama Majalaya. Penurunan pencairan tunggakan pajak yang dilihat dari rata-rata 

jumlah pencairan tunggakan pajak belum mencapai target, sehingga mempengaruhi 

penerimaan pajak yang tidak mencapai target.  

4. Terdapat pengaruh penagihan pajak dan pencairan tunggakan pajak terhadap 

penerimaan pajak pada KPP Pratama Majalaya. Peningkatan penagihan pajak dapat 

dilihat dari jumlah rata-rata surat paksa dan penurunan pencairan tunggakan pajak 

yang dilihat dari rata-rata jumlah pencairan tunggakan pajak belum mampu mencapai 

target, sehingga mempengaruhi penerimaan pajak yang tidak mencapai target. Hal 
tersebut membuktikan bahwa jumlah realisasi penerimaan pajak belum sesuai dengan 

target dikarenakan penagihan pajak yang tidak optimal dan jumlah pencairan 

tunggakan pajak tidak mencapai target. 



5.2 Saran 

5.2.1 Saran Praktis 
Saran yang dapat peneliti berikan kepada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan pencairan tunggakan pajak melalui penagihan pajak, disarankan 

kepada bagian penagihan di KPP Pratama Majalaya agar memperhatikan faktor yang 

mempengaruhi penagihan pajak seperti jumlah wajib pajak terutang. Penagihan pajak 

akan optimal bila didukung dengan tahapan pelaksanaan penagihan yang baik, jangka 

penagihan yang sesuai, memberika sanksi-sanksi tegas kepada wajib pajak yang lalai 

dan bekerjasama dengan aparat/desa setempat agar tidak terjadi minimnya informasi 

mengenai wajib pajak yang pindah ataupun wajib pajak baru, dengan demikian surat 

paksa tidak akan diterbitkan karena tidak terjadi tunggakan pajak, maka penagihan 

pajak sudah optimal.  

2. Untuk meningkatkan penerimaan pajak melalui penagihan pajak, disarankan kepada 

bagian penagihan di KPP Pratama Majalaya agar melakukan penyuluhan kepada wajib 

pajak menganai tatacara perpajakan yang baik dan pentingnya membayar pajak, 

bekerjasama dengan aparat/desa setempat agar tidak terjadi minimnya informasi 

mengenai wajib pajak yang pindah ataupun wajib pajak baru, dengan demikian surat 

paksa tidak akan diterbitkan karena tidak terjadi tunggakan pajak, maka penagihan 

pajak sudah optimal.  

3. Untuk meningkatkan penerimaan pajak melalui pencairan tunggakan pajak, disarankan 

kepada bagian penagihan di KPP Pratama Majalaya agar melakukan sosialisasi terhadap 

wajib pajak tentang peraturan-peraturan perpajakan agar kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak meningkat dan memberikan sanksi yang tegas kepada penanggung 

pajak yang tidak melunasi utang pajaknya. Dengan demikian wajib pajak menjadi patuh 

dalam melaksanakan kewajibannya dalam membayar pajak sehingga pajak yang 

terutang akan menjadi lebih berkurang. Dengan demikian jumlah pencairan tunggakan 

pajak dapat mencapai target dan penerimaan pajak pun akan meningkat.  

4. Untuk meningkatkan penerimaan pajak melalui penagihan pajak dan pencairan 

tunggakan pajak, disarankan kepada bagian penagihan di KPP Pratama Majalaya untuk 

melakukan pengawasan yang baik terhadap wajib pajak dengan cara memberikan 

pengetahuan akan pentingnya membayar pajak dan melakukan pemeriksaan pajak agar 

dapat meningkatkan ketaatan wajib pajak sehingga penerimaan pajak pun meningkat. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Bagi Pengembangan Ilmu Akuntansi 

Bagi pengembangan ilmu terkait pengaruh penagihan pajak dan pencairan tunggakan 

pajak terhadap penerimaan pajak penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam 

pengembangan ilmu di bidang akuntansi khususnya pada bagian perpajakan. 

2. Bagi Peneliti Lain  

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama, dengan 

menambah indikator, metode yang sama tetapi unit analisis, populasi dan sampel yang 

berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung dan memperkuat teori dan konsep 

yang telah dibangun sebelumnya baik oleh peneliti maupun oleh peneliti-peneliti 
terdahulu. 
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